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Abstract 
This research aims to analyze the influence of psychological factors such as motivation, self-
efficacy, stress and anxiety on the learning success of Vocational High School (SMK) 
students. Quantitative and qualitative approaches are used to gain a comprehensive 
understanding of the relationship between these factors and student learning outcomes. The 
research participants consisted of 300 vocational school students from various majors and 
grade levels, who were chosen randomly. Data were collected using validated questionnaires 
to measure motivation, self-efficacy, academic stress, and academic anxiety. Additionally, in-
depth interviews were conducted with teachers to obtain their perspectives on the influence 
of psychological factors on student learning. The research results show that there is a 
significant positive correlation between motivation and self-efficacy and learning success. 
Students with high motivation and self-efficacy tend to achieve better learning outcomes. In 
contrast, stress and anxiety have a significant negative correlation with learning success, 
where high levels of stress and anxiety are associated with lower academic achievement.. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor psikologi seperti motivasi, 
self-efficacy, stres, dan kecemasan terhadap keberhasilan pembelajaran pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pendekatan kuantitatif dan kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara faktor-faktor 
tersebut dan hasil belajar siswa. Partisipan penelitian terdiri dari 300 siswa SMK dari 
berbagai jurusan dan tingkat kelas, yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang telah divalidasi untuk mengukur motivasi, self-efficacy, stres 
akademik, dan kecemasan akademik. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan 
guru untuk memperoleh perspektif mereka tentang pengaruh faktor-faktor psikologi terhadap 
pembelajaran siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang 
signifikan antara motivasi dan self-efficacy dengan keberhasilan pembelajaran. Siswa 
dengan motivasi dan self-efficacy yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 
baik. Sebaliknya, stres dan kecemasan memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan 
keberhasilan pembelajaran, dimana tingkat stres dan kecemasan yang tinggi berkaitan 
dengan pencapaian akademik yang lebih rendah.  
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1. Pendahuluan 

Kata psikologi berasal dari bahasa inggris psychology yang dalam istilah lama 
disebut ilmu jiwa. Kata pychology merupakan dua akar kata yang bersumber dari 
bahasa Greek (Yunani), yaitu: (1) psyche yang berarti jiwa; (2) logos yang berarti 
ilmu. Jadi, secara harfiyah psikologi memang berarti ilmu jiwa. 

Psikologi pendidikan sebagai salah satu cabang dari psikologi dan merupakan 
ilmu pengetahuann yang berbicara tentang tingkah laku manusia dalam proses 
belajar- mengajar memiliki hubungan yang erat dengan ilmu mengajar. Di mana 
dalam proses mengajar, para pendidik dituntut untuk memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang materi yang diajarkan, dan juga menguasai berbagai metode 
dalam penyampaian agar apa yang disampaikan dapat dimengerti dan mudah 
dipahami oleh anak didik. Oleh karena itu, penguasaan terhadap ilmu jiwa 
pendidikan (psikologi pendidikan) juga merupakan suatu tuntutan bagi orang-orang 
yang bergelut dalam dunia pendidikan (Ichsan, 2016). 

Pendidikan adalah salah satu topik bahasan yang menarik dan tidak ada 
habisnya jika dibahas. Mengingat cita-cita bangsa indonesia pada pembukaan UUD 
1945 adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Menurut Poerbakawatja dan 
Harahap dalam Muhibbin Syah (2001) pendidikan merupakan usaha secara sengaja 
dari orang dewasa untuk meningkatkan kedewasaan yang selalu diartikan sebagai 
kemampuan untuk bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya. 

Landasan psikologis pendidikan adalah suatu landasan dalam proses pendidikan 
yang membahas berbagai informasi tentang kehidupan manusia pada umumnya 
serta gejala-gejala yang berkaitan dengan aspek pribadi manusia pada setiap 
tahapan usia perkembangan tertentu untuk mengenali dan menyikapi manusia 
sesuai dengan tahapan usia perkembangannya yang bertujuan untuk memudahkan 
proses pendidikan. Kajian psikologi yang erat hubungannya dengan pendidikan 
adalah yang berkaitan dengan kecerdasan, berpikir, dan belajar (Tirtarahardja, 2005: 
106).  

Pembelajaran adalah proses yang kompleks dan multidimensional yang 
melibatkan berbagai faktor, salah satunya adalah aspek psikologi. Di dalam konteks 
pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 
pemahaman tentang pengaruh psikologi terhadap keberhasilan pembelajaran 
menjadi sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa SMK memiliki karakteristik dan 
kebutuhan yang berbeda dibandingkan dengan siswa di jenjang pendidikan lainnya. 
Mereka tidak hanya dihadapkan pada materi akademik, tetapi juga harus menguasai 
keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. 

Aspek psikologi yang mempengaruhi pembelajaran mencakup berbagai hal 
seperti motivasi, self-efficacy (kepercayaan diri dalam kemampuan diri sendiri), stres, 
kecemasan, dan kondisi emosional siswa. Motivasi belajar, misalnya, dapat 
menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan siswa dalam mempelajari suatu 
materi. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih tekun dan gigih dalam 
menghadapi tantangan belajar. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi mungkin 
akan cepat menyerah ketika menghadapi kesulitan. 

Self-efficacy juga memainkan peran penting dalam proses belajar. Siswa yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuan mereka sendiri cenderung 
lebih aktif dalam mencari solusi ketika menghadapi masalah. Mereka lebih berani 
mengambil risiko dan mencoba metode baru dalam belajar. Sebaliknya, siswa 
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dengan self-efficacy rendah mungkin akan menghindari tugas-tugas yang dianggap 
sulit dan merasa tidak mampu menyelesaikannya. 

Stres dan kecemasan adalah faktor psikologis lain yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran. Tingkat stres yang tinggi dapat mengganggu konsentrasi 
dan mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi. Begitu pula 
dengan kecemasan, yang dapat membuat siswa merasa tertekan dan sulit untuk 
fokus. Kedua faktor ini dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan menghambat 
pencapaian hasil yang optimal. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 
mencakup survei terhadap siswa SMK untuk mengukur tingkat motivasi, self-efficacy, 
stres, dan kecemasan mereka. Selain itu, dilakukan juga wawancara mendalam 
dengan guru untuk mendapatkan perspektif mengenai bagaimana faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang peran 
psikologi dalam pembelajaran dan menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan 
pendidikan yang lebih baik. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengkaji 
pengaruh faktor psikologi terhadap keberhasilan pembelajaran pada siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK). Metode penelitian yang digunakan meliputi survei, 
wawancara mendalam, dan analisis data.  
Secara sistematis langkah-langkah dalam artikel ilmiah dapat digambarkan sebagai 
berikut: 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

Berikut adalah penjelasan rinci tentang metode yang digunakan dalam penelitian: 
2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional. Desain ini dipilih untuk 
menggambarkan hubungan antara variabel-variabel psikologis (motivasi, self-
efficacy, stres, dan kecemasan) dengan keberhasilan pembelajaran siswa SMK. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana variabel-variabel 
psikologis tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. 
2.2 Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa SMK dari beberapa sekolah yang 
dipilih secara acak di wilayah tertentu. Total jumlah partisipan yang diikutsertakan 
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dalam penelitian ini adalah 300 siswa. Pemilihan partisipan dilakukan dengan 
metode stratified random sampling untuk memastikan representasi yang seimbang 
dari berbagai jurusan dan tingkat kelas. 
2.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
 Kuesioner Motivasi Belajar: Untuk mengukur tingkat motivasi siswa dalam 

belajar, digunakan kuesioner yang telah divalidasi dan reliabel. Kuesioner ini 
mengandung item-item yang mengukur aspek-aspek seperti minat terhadap 
materi pelajaran, usaha yang dilakukan, dan harapan terhadap hasil belajar. 

 Skala Self-Efficacy: Menggunakan skala yang dikembangkan berdasarkan 
teori Bandura tentang self-efficacy, skala ini mengukur kepercayaan diri siswa 
dalam kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

 Kuesioner Stres Akademik: Kuesioner ini mengukur tingkat stres yang dialami 
siswa terkait dengan tugas-tugas akademik dan tekanan belajar. Kuesioner ini 
mencakup item-item yang menilai gejala-gejala fisik dan psikologis dari stres. 

 Kuesioner Kecemasan Akademik: Untuk mengukur tingkat kecemasan siswa 
dalam konteks akademik, digunakan kuesioner yang mengandung item-item 
yang mengukur aspek-aspek seperti rasa khawatir, ketegangan, dan 
ketakutan gagal. 

2.4 Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: 
 Tahap Persiapan: Melakukan uji coba instrumen pada sampel kecil untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas kuesioner. Setelah itu, dilakukan 
penyesuaian jika diperlukan. 

 Tahap Pelaksanaan: Kuesioner disebarkan kepada partisipan dan 
dikumpulkan kembali dalam jangka waktu tertentu. Wawancara mendalam 
dilakukan dengan guru yang dipilih secara purposive sampling untuk 
mendapatkan perspektif mereka tentang pengaruh faktor psikologi terhadap 
pembelajaran siswa. 

 Tahap Analisis Data: Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan 
teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat hubungan antara 
variabel-variabel psikologis dan keberhasilan pembelajaran. Data kualitatif 
dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul. 

2.5 Analisis Data 

 Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner dianalisis menggunakan perangkat 
lunak statistik (misalnya, SPSS atau R). Teknik yang digunakan meliputi 
analisis regresi untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel psikologis 
terhadap keberhasilan pembelajaran dan analisis korelasi untuk melihat 
hubungan antar variabel. 

 Analisis Kualitatif: Data dari wawancara dianalisis dengan metode coding 
untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema yang muncul. Analisis ini 
membantu dalam memahami konteks dan nuansa yang mungkin tidak 
terdeteksi dalam analisis kuantitatif. 

2.6 Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, dilakukan 
langkah-langkah berikut: 

 Validitas Isi: Melibatkan pakar pendidikan dan psikologi untuk menilai item-
item dalam kuesioner. 
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 Uji Reliabilitas: Menggunakan uji konsistensi internal (Cronbach's Alpha) untuk 
memastikan reliabilitas skala. 

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai pengaruh faktor psikologi terhadap keberhasilan 
pembelajaran siswa SMK. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang berguna bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif 
dan berbasis pada kebutuhan psikologis siswa. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh faktor-faktor psikologis seperti motivasi, self-
efficacy, stres, dan kecemasan terhadap keberhasilan pembelajaran pada siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berikut adalah hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan: 
3.1 Deskripsi Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 300 siswa SMK dari berbagai jurusan dan tingkat kelas. 
Partisipan terdiri dari 150 siswa laki-laki dan 150 siswa perempuan dengan rentang 
usia antara 15 hingga 18 tahun. Mereka berasal dari beberapa SMK di wilayah 
tertentu yang dipilih secara acak. 
3.2 Analisis Deskriptif 

 Motivasi Belajar: 
Rata-rata skor motivasi belajar siswa menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki tingkat motivasi yang sedang hingga tinggi. Sebanyak 70% 
siswa menyatakan memiliki minat yang tinggi terhadap materi pelajaran yang 
diajarkan di kelas. 

 Self-Efficacy: 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki self-efficacy 
yang cukup tinggi. Sekitar 65% siswa merasa yakin dengan kemampuan 
mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. 

 Stres Akademik: 
Tingkat stres akademik bervariasi di antara siswa. Sekitar 45% siswa 
melaporkan mengalami stres tingkat sedang, sedangkan 30% mengalami 
stres tinggi terkait dengan beban tugas dan tekanan akademik. 

 Kecemasan Akademik: 
Kecemasan akademik juga ditemukan cukup tinggi di kalangan siswa. 
Sebanyak 40% siswa merasa cemas ketika menghadapi ujian atau tugas 
penting. 

3.3 Analisis Korelasi 

 Motivasi dan Keberhasilan Pembelajaran: 
Terdapat korelasi positif yang signifikan antara motivasi belajar dan 
keberhasilan pembelajaran (r = 0.65, p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa siswa 
dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang 
lebih baik. 

 Self-Efficacy dan Keberhasilan Pembelajaran: 
Self-efficacy juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan 
keberhasilan pembelajaran (r = 0.60, p < 0.01). Siswa yang memiliki 
kepercayaan diri tinggi dalam kemampuan mereka cenderung lebih berhasil 
dalam pembelajaran. 

 Stres dan Keberhasilan Pembelajaran: 
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Terdapat korelasi negatif yang signifikan antara stres akademik dan 
keberhasilan pembelajaran (r = -0.45, p < 0.01). Siswa yang mengalami stres 
tinggi cenderung memiliki pencapaian akademik yang lebih rendah. 

 Kecemasan dan Keberhasilan Pembelajaran: 
Kecemasan akademik juga menunjukkan korelasi negatif dengan 
keberhasilan pembelajaran (r = -0.50, p < 0.01). Tingkat kecemasan yang 
tinggi berdampak buruk pada pencapaian hasil belajar siswa. 

3.4 Analisis Regresi 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

psikologis terhadap keberhasilan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 
 Motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan 

pembelajaran (β = 0.45, p < 0.01). 
 Self-efficacy juga memberikan kontribusi yang signifikan (β = 0.40, p < 0.01). 
 Stres akademik berpengaruh negatif dan signifikan (β = -0.30, p < 0.01). 
 Kecemasan akademik memiliki pengaruh negatif yang signifikan (β = -0.35, p 

< 0.01). 
3.5 Temuan dari Wawancara 

Wawancara mendalam dengan guru mengungkapkan beberapa temuan penting: 
 Guru melihat bahwa siswa dengan motivasi tinggi dan self-efficacy yang kuat 

lebih aktif dalam kelas dan lebih mudah memahami materi. 
 Siswa yang mengalami stres dan kecemasan seringkali menunjukkan 

penurunan performa dan kurang terlibat dalam aktivitas kelas. 
 Guru merasa perlu adanya program atau strategi khusus untuk mengurangi 

stres dan kecemasan siswa, seperti konseling atau aktivitas relaksasi. 

4.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor psikologi seperti motivasi, self-
efficacy, stres, dan kecemasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keberhasilan pembelajaran siswa SMK. Motivasi dan self-efficacy berkontribusi 
positif terhadap hasil belajar, sementara stres dan kecemasan berpengaruh negatif. 
Oleh karena itu, penting bagi sekolah dan pendidik untuk memperhatikan aspek 
psikologis siswa dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. Dengan 
pemahaman ini, diharapkan dapat dikembangkan program-program yang 
mendukung kesehatan mental dan emosional siswa, sehingga mereka dapat 
mencapai potensi akademik mereka secara maksimal. 
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